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ABSTRAK

Ketimpangan pendapatan adalah isu penting di berbagai wilayah/ negara. Ketimpangan
yang lebar dapat menimbulkan krisis yang lebih kompleks seperti masalah kependudukan,
ekonomi, sosial, politik, dan lingkungan. Dalam konteks makro, ketimpangan dapat
merugikan proses pembangunan yang ingin dicapai suatu wilayah. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui kontribusi berbagai variabel termasuk infrastruktur dalam menjembatani
ketimpangan pendapatan di Provinsi Sumatera Utara. Metode analisis yang digunakan
adalah uji regresi OLS. Hasil estimasi menunjukkan bahwa PDRB dan panjang jalan
(sebagai proxy penyediaan infrastruktur) secara signifikan berpengaruh terhadap
ketimpangan pendapatan. PDRB memperburuk ketimpangan sementara infrastruktur
memperbaiki ketimpangan pendapatan.

Kata kunci : Ketimpangan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, pendidikan, infrastruktur,
investasi, 33 kabupaten/kota Provinsi Sumatera Utara



ABSTRACT

Income inequality is an important issue in various regions/countries. High income
inequality can lead to more complex crises such as population, economic, social,
political, and environmental problems. In a broader sense, inequality can detriment the
development process that a region wants to achieve. This study aims to determine the
contribution of various variables including infrastructure in explaining income
inequality in North Sumatra Province. The analytical method used is the OLS
regression test. The estimation results show that GRDP and the length of the road (as a
proxy for the pravision of infrastructure) significantly affect income inequality. GRDP
warsens inequality while infrastructure repairs income inequality.

Keywords : Income inequality, economic growth, education, infrastructure, investment,
33 districts / cities of North Sumatra Province
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses terjadinya peningkatan kinerja
ekonomi dalam jangka panjang. Tujuan pembangunan ekonomi di Indonesia pada dasarnya
diarahkan untuk mewujudkan masyarakat yang semakin sejahtera, makmur dan berkeadilan
(Sari & Pujiyono, 2013). Dalam mencapai tujuan tersebut, salah satu upaya pemerintah yaitu
dengan meningkatkan pertumbuhan ekonomi karena pertumbuhan ekonomi merupakan salah

satu indikator keberhasilan dari pembangunan ekonomi (Amri, 2017).

Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi yang meningkat seringkali diiringi oleh
ketimpangan pendapatan yang meningkat. Pernyataan tersebut sejalan dengan temuan
Sadurlan (2015) yang menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi secara signifikan dan positif
memengaruhi ketimpangan di Indonesia pada tahun 2002-2011. Hal ini berarti ketika
pertumbuhan ekonomi meningkat akan diiringi dengan peningkatan ketimpangan. Selain itu,
penelitian Risso, Punzo, & Carrera (2013) juga menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi
secara positif dan signifikan memengaruhi ketimpangan yang terjadi di Meksiko. Hal yang
berbeda ditemukan oleh Amri (2017) yang meneliti 8 provinsi di Sumatera pada tahun 2007-
2015 dengan menggunakan metode Granger Causality. Hasil yang diperoleh menunjukkan
bahwa ketimpangan pendapatan berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi, namun
pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap ketimpangan pendapatan. Hal ini
mengindikasikan bahwa pertumbuhan ekonomi di suatu daerah belum tentu mengakibatkan
terjadinya ketimpangan. Hal tersebut juga terjadi di Indonesia salah satunya adalah di

Provinsi Sumatera Utara.

Berdasarkan data BPS (2017) pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara mengalami
penurunan sejak tahun 2013 hingga 2015. Namun, laju pertumbuhan ekonomi Provinsi
Sumatera Utara masih lebih tinggi bila dibandingkan dengan rata-rata pertumbuhan ekonomi
nasional yang berada di angka 5%. Hal ini berarti bahwa pertumbuhan ekonomi provinsi

Sumatera Utara masih lebih tinggi daripada pertumbuhan ekonomi nasional.
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Tabel 1. Pertumbuhan Ekonomi Sumatera Utara 2013-2015

Laju Pertumbuhan
Tahun .
Ekonomi (% yoy)
2013 6,07
2014 5,23
2015 5,1

~ Sumber: Badan Pusat Statistik

Namun, ketimpangan yang terjadi di Sumatera Utara ternyata semakin melebar.
Secara nasional, berdasarkan data BPS (2018) ketimpangan yang terjadi di Sumatera Utara
mengalami kenaikan pada tahun 2014 ke tahun 2015. Pada tahun 2014 ketimpangan
pendapatan ProvinsiSumatera Utara adalah 0,319 atau berada di posisi terendah ke 2. Pada
tahun 2015 ketimpangan pendapatan Provinsi Sumatera Utara adalah 0,326 atau berada di
posisi terendah ke 7. Meskipun ketimpangan yang terjadi di Provinsi Sumatera Utara berada
diposisi ke 2 dan ke 7 terendah pada tahun 2014 dan tahun 2015 dibandingkan provinsi yang

lainnya, namun jika ketimpangan tidak diatasi maka akan menimbulkan masalah.

Ketimpangan menjadi permasalahan serius karena dapat menimbulkan krisis yang
lebih kompleks seperti masalah kependudukan, ekonomi, sosial, politik, lingkungan serta
dalam konteks makro dapat merugikan proses pembangunan yang ingin dicapai suatu
wilayah jika tidak diatasi dengan baik (Andhiani , Erfit, & Bhakti, 2018). Dengan kata lain,
tingginya ketimpangan mengindikasikan bahwa sebagain besar penduduk adalah orang
miskin sehingga daya belinya rendah. Hal ini tentunya akan menghambat ekspansi sektor
bisnis yang pada akhirnya memperlambat pertumbuhan dan pembangunan ekonomi. Jika
ketimpangan terus berlanjut maka akan memperbesar kesenjangan yang terjadi antar wilayah
bahkan intra-regional. Akibatnya akan terdapat perbedaan antara yang kaya dan miskin,
antara ekonomi kuat dan ekonomi lemah (Kartasasmita, 1996). Di Provinsi Sumatera Utara
sendiri terdapat wilayah yang maju dan yang kurang maju sebagai akibat dari perbedaan atau
ketimpangan tersebut. Oleh sebab itu, peran pemerintah daerah diperlukan dalam

penyelesaian permasalahan ketimpangan yang terjadi antar wilayah tersebut.

Berbagai upaya yang dilakukan oleh pemerintah, salah satunya melaui pendidikan.
Pendidikan menjadi penting karena dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja sehingga

dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta diharapkan dapat menurunkan
16



ketimpangan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sylwester (2003) yang memeroleh
bahwa peningkatan pengeluaran terhadap pendidikan berdampak pada perubahan koefisien
gini. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi pengeluaran pendidikan akan mengakibatkan
peningkatan kualitas pendidikan, akibatnya akan menurunkan ketimpangan pendapatan.
Selain itu, Keller (2010) menemukan bahwa adanya kebijakan peningkatan belanja
pendidikan baik pada tahap primary, secondary dan higher education akan meningkatkan
distribusi pendapatan secara global. Hal ini menunjukkan bahwa peranan pemerintah pada
pendidikan sangatlah penting. Hal tersebut juga sesuai dengan penelitian Sodik (2011) yang
menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi regional di Pulau Jawa dipengaruhi oleh investasi
dan pertumbuhan sekolah menengah pertama. Pendidikan dapat menjadi penggerak utama
pada dinamika perkembangan ekonomi, yang mendorong proses transformasi struktural

berjangka panjang serta menurunkan ketimpangan.

Selain pendidikan, akumulasi modal juga sebagai salah satu strategi pertumbuhan
yang banyak dipilih oleh banyak negara. Hal ini terjadi karena akumulasi modal
memengaruhi pertumbuhan ekonomi dan ketimpangan pendapatan (Galor & Moav, 2004).
Akumulasi modal dan investasi memiliki hubungan yang erat. Artinya untuk menambah
akumulasi modal maka investasi yang diperlukan pun semakin besar. Sumber investasi
terbagi atas dua yaitu penanaman modal asing (PMA) dan penanaman modal dalam negri
(PMDN). Oleh sebab itu, peningkatan akumulasi modal di suatu wilayah akan merangsang
terjadinya kegiatan ekonomi sehingga akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan

menurunkan ketimpangan pendapatan.

Selain meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pendidikan serta
peningkatan akumulasi modal, infrastruktur juga berperan penting dalam meningkat
pertumbuhan ekonomi. Infrastruktur merupakan fasilitas yang memungkinkan terjadinya
kegiatan ekonomi dan pasar, seperti transportasi, komunikasi, jaringan distribusi,
kenyamanan, air bersih serta penyediaan energi (Todaro & Smith, 2011). Pembangunan
infrastruktur akan mendorong peningkatan faktor-faktor produksi (Sukwika, 2018).
Akibatnya dengan peningkatan faktor-faktor produksi karena adanya infrastruktur akan

mendorong pertumbuhan ekonomi serta investasi sehingga terjadi penyerapan tenaga kerja.

Sukwika (2018) menemukan bahwa peningkatan infrastruktur berdampak pada

peningkatan pertumbuhan ekonomi serta menurunkan ketimpangan antar daerah dari tahun
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2010-2015. Hal ini berarti infrastruktur pun berperan penting pada penurunan ketimpangan.
Hal tersebut juga dibuktikan pada penelitian Prasetyo, Priyarsono, & Mulatsih (2013) bahwa
infrastruktur secara positif berdampak pada peningkatan pendapatan per kapita tenaga kerja
periode 2007-2011. Peningkatan pendapatan per kapita dari tenaga kerja tersebut
menurunkan ketimpangan pendapatan. Keberadaan infrastruktur mendorong peningkatan
produktivitas faktor-faktor produksi. Perbaikan infrastruktur meningkatkan investasi dan

pertumbuhan ekonomi, karena investasi akan meningkatkan penyerapan tenaga kerja.

Pemaparan di atas menunjukkan bahwa meskipun pertumbuhan ekonomi Provinsi
Sumatera Utara lebih tinggi dibandingkan dengan laju pertumbuhan nasional, distribusi
pendapatan di Sumatera Utara masih timpang. Berdasarkan data BPS (2018) Sumatera Utara
berada pada tingkat ketimpangan sedang secara nasional dan secara regional tingkat

ketimpangan di Kabupaten/Kota Sumatera Utara cukup beragam.

1.2 Rumusan Masalah

Laju pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Sumatera Utara lebih tinggi dibandingkan
dengan laju pertumbuhan ekonomi nasional. Selain itu, pengeluaran anggaran pendidikan,
infrastruktur dan investasi asing pun memiliki tren yang positif. Oleh sebab itu, seharusnya
ketimpangan akan menurun. Ketimpangan Sumatera Utara berada di posisi ke 5 terendah dari
34 provinsi di Indonesia. Namun, berdasarkan data BPS (2018) menunjukkan bahwa
ketimpangan justru meningkat sejak tahun 2014 ke 2015 yaitu 3,32 menjadi 3,34. Selain
ketimpangan, kemiskinan di Sumatera Utara juga meningkat. Berdasarkan data dari BPS
(2018) diperoleh bahwa pada periode September 2014 - September 2015, P1 (Indeks
Kedalaman Kemiskinan) dan P2 (Indeks Keparahan Kemiskinan) menunjukkan tren yang
meningkat. P1 meningkat dari 1,71 menjadi 1,89 serta P2 meningkat dari 0,45 menjadi 0,52
pada September 2015. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa kondisi kemiskinan serta

ketimpangan pendapatan di Sumatera Utara cenderung memburuk.

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, penelitian
ini bertujuan untuk menemukan hal-hal apa saja yang dapat memengaruhi ketimpangan
pendapatan di 33 Kabupaten/Kota Sumatera Utara. Masalah ketimpangan yang terjadi di 33

Kabupaten/Kota jika dibiarkan secara terus-menerus akan berdampak negatif pada
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perekonomian makro. Penelitian ini diharapkan dapat juga memberikan informasi tentang
hubungan dari variabel yang digunakan yaitu pertumbuhan ekonomi, modal manusia,
infrastruktur dan ketimpangan. Selain itu, juga diharapkan dapat memberikan informasi dari
peranan pendidikan dalam meningkatkan produktivitas modal manusia sehingga dapat

menurunkan ketimpangan di 33 Kabupaten/Kota Sumatera Utara.

1.4 Kerangka Berpikir

Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi.
Upaya tersebut dapat dilakukan melaui peningkatan kualitas pendidikan, FDI dan
infrastruktur. Pendidikan, akumulasi modal dan infrastruktur memiliki dampak positif
terhadap pertumbuhan ekonomi di suatu wilayah. Peningkatan pertumbuhan ekonomi
tersebut diharapkan akan menurunkan ketimpangan di 33 Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera

Utara.

Pendidikan menjadi penting karena dapat meningkatkan produktivitas tenaga kerja
sehingga dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi serta diharapkan dapat menurunkan
ketimpangan. Seperti penelitian yang dilakukan oleh Sylwester (2003) yang menemukan
bahwa peningkatan pengeluaran terhadap pendidikan berdampak pada peningkatan
pertumbuhan ekonomi serta perubahan koefisien gini. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi
pengeluaran pendidikan akan mengakibatkan terjadinya peningkatan kualitas pendidikan,

akibatnya akan menurunkan ketimpangan pendapatan.

Akumulasi modal berdampak positif pada peningkatan pertumbuhan ekonomi.
Akumulasi modal juga sebagai salah satu strategi pertumbuhan yang banyak dipilih oleh
banyak negara. Hal ini terjadi karena akumulasi modal memengaruhi pertumbuhan ekonomi
dan ketimpangan pendapatan (Galor & Moav, 2004). Akumulasi modal dan investasi
memiliki hubungan yang erat. Artinya untuk menambah akumulasi modal maka investasi
yang diperlukan pun semakin besar. Peningkatan investasi akan menyebabkan terjadinya

peningkatan pembangunan sehingga menciptakan lapangan pekerjaan.

Infrastruktur menjadi salah satu fasilitas yang memungkinkan terjadinya aktivitas
ekonomi. Dengan adanya aktivitas ekonomi tersebut diharapkan akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi serta menurunkan ketimpangan pendapatan. Hal tersebut sesuai

dengan hasil yang diperoleh oleh Sukwika (2018) dan Prasetyo, Priyarsono, & Mulatsih
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(2013). Pembangunan infrastruktur meningkatkan pendapatan per kapita pekerja sehingga

pertumbuhan ekonomi meningkat dan menurunkan ketimpangan pendapatan.

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian

Pendidikan
Akumulasi > Pertumbuhan < Ketimpangan
Modal Ekonomi Pendapatan
Infrastruktur
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